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ABSTRAKSI 

Almaghfur, Arif. 2022. “Kurang Optimalnya Keterampilan Kru Kapal MT.B. Sun”. 

Skripsi. Program Diploma IV, Program Studi Nautika, Politeknik Ilmu 

Pelayaran Semarang, Pembimbing I : Capt. Slamet Riyadi, M.Si.,M.Mar, 

Pembimbing II: Ir.Fitri Kensiwi,M.Pd. 

 

Bunker merupakan suatu kegiatan yang dilakukan di kapal antara 

pihak penerima bahan bakar dan pihak kapal bunker untuk memenuhi 

kebutuhan bahan bakar di atas kapal. Saat kapal bunker melakukan 

pengisian bahan bakar oil product untuk kapal lain, pihak kapal bunker 

harus memiliki muatan yang cukup agar dapat memenuhi permintaan 

kapal tersebut saat membutuhkan bahan bakar. Proses bongkar pada kapal 

bunker dilakukan secara ship to ship maupun towing bunker.Pada saat 

penulis melaksanakan praktik laut di kapal MT B Sun periode 03 

Desember 2019 sampai dengan 05 Desember 2020, penulis melihat proses 

pembongkaran yang kurang optimal karena kurangnya persiapan dalam 

melakukan bongkar dan juga kurangnya keahlian dari kru kapal MT B 

Sun. Oleh karena itu penulis melakukan penelitian degan judul. “Kurang 

Optimalnya Keterampilan Kru Kapal MT.B. Sun”. 

Dalam melaksanakan penelitian, penulis menggunakan metode 

deskriptif kualitatif dengan mendeskripsikan secara terperinci tentang 

Optimalisasi Penerapan Kurang Optimalnya Keterampilan Kru Kapal 

MT.B. Sun. Data yang didapat penulis dalam melakukan penelitian terdiri 

dari observasi, wawancara, studi pustaka, dan dokumentasi dilakukan 

untuk mengumpulkan data sehingga mendapatkan keabsahan data. 

Dari hasil penelitian dapat diketahui kurangnya keterampilan kru 

kapal MT.B Sun dalam melaksanakan operasi bunkering adalah hal yang 

sangat penting, karena keterampilan kru sangat berpengaruh terhadap 

lancarnya proses bunker. Maka dari itu aanya persiapan sebelum 

melaksanakan proses bunker harus dilaksanakan supaya proses bunker 

dapat berjalan dengan lancar. Prses bunker dapat terhambat oleh 

kurangnya pengetahuan dari kru kapal MT.B Sun mengenai kapal bunker. 

Hal ini terjadi karena kru kapal tersebut belum mempunyai pengalaman 

berlayar di kapal bunker meskipun sebelumnya pernah naik di kapal 

tanker. 

 

Keyword : Bunker, Ship to ship,oil product. 

 

 

 



  

xiv 
 

ABSTRACTION 

 

Almaghfur Arif. 2022. “Less Optimal Skills Ship’s Crew MT. B. Sun”. Essay. 

Diploma IV Program, Nautical Study Program, Marine Science Polytechnic 

Semarang, Advisor I : Capt. Slamet Riyadi, M.Sc., M.Mar, Advisor II: 

Ir.Fitri Kensiwi, M.Pd. 

 

         Bunker is an activity carried out on the ship between the recipient of 

the fuel and the bunker ship to meet the fuel needs on board. When a bunker 

ship refuels oil products for other ships, the bunker ship must have sufficient 

cargo to meet the ship's demand when it needs fuel. The unloading process 

on bunker ships is carried out by ship to ship or towing bunkers. When the 

author carried out sea practice on the MT B Sun ship for the period 03 

December 2019 to 05 December 2020, the author saw that the dismantling 

process was less than optimal due to lack of preparation in unloading and 

also the lack of expertise from the crew of the MT B Sun ship. Therefore, the 

author conducted a study with the title. "Less Optimal Skills Ship’s Crew 

MT. B. Su". 

         In carrying out the research, the author uses a qualitative descriptive 

method by describing in detail about Less Optimal Skills Ship’s Crew MT. 

B. Su. The data obtained by the author in conducting the research consisted 

of observations, interviews, literature studies, and documentation carried 

out to collect data so that the validity of the data was obtained. 

         From the results of the research, it can be seen that the lack of skills of 

the crew of the MT.B Sun ship in carrying out bunkering operations is very 

important, because the skills of the crew greatly affect the smoothness of the 

bunker process. Therefore, preparations before carrying out the bunker 

process must be carried out so that the bunker process can run smoothly. 

The bunker process can be hampered by the lack of knowledge from the 

crew of the MT.B Sun about bunker ships. This happened because the crew 

of the ship did not have experience sailing on a bunker ship even though 

they had previously been on a tanker. 

 

Keyword : Bunker, Ship to ship, oil product.
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BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1.   Latar Belakang  

      Dalam memenuhi kebutuhan hidup manusia, dibutuhkan proses 

transportasi untuk memindahkan barang dari suatu tempat ke tempat lain. 

Salah satu jenisnya adalah transportasi laut yang menggunakan kapal laut 

sebagai alat angkut yang efisien karena dapat mengangkut jumlah yang 

sangat besar dan lebih ekonomis. Kapal laut memiliki ukuran dan desain 

berbeda berdasarkan jenis muatannya. Salah satunya yaitu kapal tanker, 

kapal dengan muatan cairan, yaitu kapal yang didesain khusus untuk 

mengangkut zat cair, baik itu minyak bahkan memuat jus buah-buahan 

dalam bentuk curah. Untuk membantu pelayaran kapal lainnya, kapal tanker 

dapat menjadi kapal bunker. Kapal bunker berfungsi sebagai kapal yang 

mengangkut minyak hasil produksi (Oil Product) seperti IFO dan MGO 

untuk keperluan bahan bakar kapal. Saat ini kapal bunker sudah melayani 

kapal lainnya di daerah laut lepas, seperti di samudera Atlantik. Dimana 

terdapat banyak aktivitas daripada kapal penangkap ikan, serta kapal cargo 

reefer yang beroperasi di daerah tersebut, karena kapal-kapal tersebut tidak 

memungkinkan untuk balik kembali ke pelabuhan untuk pengisian bahan 

bakar, oleh karena itu operasi bunker yang dilakukan oleh kapal bunker 

sangat membantu kapal kapal tersebut. 

      Seiring dengan berkembangnya ilmu pengetahuan serta teknologi, 

untuk itu kapal tanker juga mengalami pembaharuan sehingga dalam
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 pelaksanaan tugas pengoprasiannya kapal tersebut semakin mudah untuk 

dioperasikan, untuk itu seluruh awak kapal yang bekerja di kapal  tanker 

diharuskan bisa mengatasi dan menyelesaikan masalah-masalah yang 

dihadapinya. Dalam pengoperasian kapal tanker secara profesional maka 

loyalitas awak kapal sangat berpengaruh dalam pelaksanaan memuat oil 

product terutama dalam memuat muatan yang berlainan jenis, contohnya 

IFO, MGO, bensin dan minyak tanah. Untuk mencegah muatan tidak 

terkontaminasi dengan muatan lain, yang mana dapat menurunkan kualitas 

dari minyak itu sendiri, serta juga merusak muatan dan tidak dapat 

digunakan sama sekali. Disamping itu sistem pengangkutannya harus 

disesuaikan dengan kondisi ruang muat kapal dan jenis muatan yang akan 

diangkut. Dalam hal ini profesionalisme, disiplin serta pengalaman daripada 

perwira dan awak kapal sangat dibutuhkan sehingga muatan yang dimuat 

tidak terkontaminasi satu sama lain dan kualitas minyak tetap terjamin juga 

sarana penunjang yaitu kondisi ruang muat dan katup pengaman, kran muat 

harus dalam kondisi layak. 

          Maka, fasilitas dan peralatan serta juga faktor keterampilan kru 

menjadi alat ukur untuk kualitas dari hasil persiapan ruang muat untuk 

muatan yang diangkut. Sebagai kapal bunker, sangatlah penting untuk 

menjaga mutu dari muatan, juga berkewajiban untuk melayani kapal lain 

yang memerlukan bahan bakar tanpa mengesampingkan pencegahan 

pencemaran di laut, mengingat proses operasi bunker di laut lepas tidaklah 

mudah dan aman karena faktor cuaca yang tidak menentu. Seperti halnya 
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yang terjadi diatas kapal bunker MT.B Sun yang melayani proses bunkering 

di wilayah Samudera Atlantik atau biasa disebut dengan High Sea. Sistem 

operasi bunkering yang digunakan seperti Ship to Ship Operation, serta 

Towing Bunkering yang dilaksanakan di High Sea bisa saja menimbulkan 

bahaya tumpahan minyak dilaut yang dapat merusak ekosistem laut, karena 

bahaya cuaca tidak bisa diprediksi. 

           Dalam menjaga keselamatan kru yang ada pada kapal bunker, 

diperlukan kedisiplinan pada ketentuan - ketentuan yang sudah diberikan 

oleh perusahaan yang bertujuan agar terjaganya keselamatan para kru kapal. 

Berdasarkan pengalaman penulis dalam menjalani praktek berlayar diatas 

kapal MT B Sun, penulis sering mengalami kejadian near miss atau bisa 

disebut dengan hampir celaka pada proses penambatan tali towing ke kapal 

tujuan ataupun pada saat proses kargo transfer ke kapal tujuan. Pengalaman 

penulis pernah mengalami kejadian terbentur rantai fender karena proses 

pengangkatan fender pada cuaca buruk, akibatnya penulis mengalami luka 

ringan dibagian kepala akibat helm yang digunakan penulis terlepas. Dan 

penulis juga pernah mengalami kejadian putus tali ketika melaksanakan 

kargo tranfer melalui ship to ship. 

      Dari permasalahan tersebut, hal yang paling utama dilakukan adalah 

mempersiapkan peralatan untuk proses kargo transfer, serta persiapan peralatan 

dalam rangka mencegahnya resiko pencemaran  yang terjadi di laut dan sangat 

berbahaya untuk kelangsungan hidup ekosistem di bawah laut. Dengan latar 

belakang inilah, penulis mengajukan proposal penulisan serta penelitian ketika 

melaksanakan praktik laut selama 12 bulan lebih 3 hari periode 03 Desember 

2019 sampai 05 Desember 2020 di kapal MT B Sun, dengan judul  “KURANG 
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OPTIMALNYA KETERAMPILAN KRU KAPAL MT. B. SUN”. 

1.2.   Rumusan Masalah 

         Sesuai dengan uraian pada batasan masalah di atas, penulis membuat 

rumusan masalah sebagai berikut : 

1.2.1.  Mengapa keterampilan kru kapal MT B.Sun dalam memintal tali 

masih rendah? 

1.2.2.   Mengapa koordinasi antar kru kapal MT B.Sun diatas kapal kurang 

baik? 

1.3    Batasan Masalah 

            Mengingat banyaknya permasalahan yang ditemukan dalam kegiatan 

operasi bunker, penulis perlu membatasi masalah yang akan dibahas : 

1.3.1.  Kurangnya keterampilan kru kapal MT B.Sun dalam melaksanakan 

bunkering di atas kapal. 

1.3.2.  Kurangnya baiknya  koordinasi antara kru di atas  kapal  dalam 

pelaksanaan   bunkering pada periode november 2019 sampai 

dengan desember 2020 

1.4.   Tujuan Penelitian 

         Berikut ini akan penulis sampaikan beberapa tujuan diadakannya 

penelitian skripsi ini sebagai berikut : 

1.4.1.   Untuk mengethui mengapa keterampilan kru kapal MT B.Sun dalam 

melaksanakan bunkering masih rendah? 

1.4.2.  Untuk mengetahui mengapa koordinasi antar kru kapal MT B.Sun 

diatas kapal kurang baik? 

1.5.   Manfaat Penelitian 
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         Penulis berharap banyak pada nilai-nilai dan manfaat yang terdapat 

dalam skripsi ini, sehingga pembaca dapat mengambil nilai-nilai dan 

manfaat tersebut. 

1.5.1.   Manfaat bagi penulis. 

1.5.1.1. Untuk memenuhi persyaratan kelulusan dari program 

Diploma IV Prodi Nautika di Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang dengan sebutan Sarjana Terapan Pelayaran 

(S.Tr.Pel). 

1.5.1.2.  Melatih penulis untuk menuangkan atau menggambarkan 

pemikiran dan pendapat yang dapat 

dipertanggungjawabkan. 

1.5.1.3.  Diharapkan dapat menjadi ilmu tambahan yang berguna 

bagi para pembaca. 

1.5.2.   Manfaat bagi Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang. 

1.5.2.1.  Memberikan bahan masukan kepada pihak penyelenggara 

diklat kepelautan yang berhubungan langsung dengan 

taruna dalam melatih dan meningkatkan keterampilan, 

kecakapan serta keahlian dalam mengatasi kendala-kendala 

yang biasanya terjadi diatas kapal. 

1.5.2.2.  Dapat dijadikan gambaran secara nyata bagi taruna-taruni 

semester 1-4 PIP semarang yang belum melaksanakan 

praktik laut agar nantinya dalam melaksanakan praktik di 

atas kapal hasilnya lebih baik. 
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1.5.3.   Manfaat bagi dunia pelayaran 

1.5.3.1.  Diharapkan dapat di gunakan sebagai masukan bagi para 

pelaut yang akan bekerja di kapal untuk mengatasi kurang 

optimalnya sistem bunkering guna menunjang keselamatan 

kerja di kapal. 

1.5.3.2.  Diharapkan dapat digunakan sebagai bahan masukan bagi 

pihak kapal dan perusahaan pelayaran yang 

mengoperasikan kapal MT B Sun supaya lebih 

memperhatikan keselamatan kru di atas kapal terutama 

keselamatan kru kapal di MT B Sun pada saat proses 

bunker berlangsung. 

1.6.   Sistematika Penulisan 

         Dalam skripsi ini, penulis menyajikan skripsi yang terdiri dari lima bab 

yang saling berkaitan satu sama lainnya. Penulis juga berharap supaya 

pembaca dapat dengan mudah dalam mengikuti seluruh uraian dalam 

bahasan skripsi ini, maka penulisan skripsi ini menggunakan sistematika 

penulisan sebagai berikut. 

 

1.6.1 .  Bagian Awal 

           Bagian awal skripsi ini berkaitan dengan judul, halaman 

persetujuan, halaman pengesahan, halaman pernyataan, halaman motto 

dan persembahan, kata pengantar, daftar isi, abstraksi, daftar tabel, 

daftar gambar, dan lampiran. 
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1.6.2.   Bagian Utama 

BAB I     PENDAHULUAN 

           Pada bab ini berisikan latar belakang, rumusan 

masalah, batasan masalah, identifikasi masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II   LANDASAN TEORI 

           Bab ini berisi tentang tinjauan pusataka yang 

memuat tentang uraian mengenai teori yang terdapat dalam 

kepustakaan ilmu pengetahuan pendukung lain, dan 

menjelaskan hasil penelitian yang berkaitan dengan 

permasalahan yang di angkat mengenai bunkering 

operation. 

BAB III  METODOLOGI PENELITIAN 

           Bab ini berisi waktu dan tempat penelitian, metode 

pendekatan dan terkait pengumpulan data dan subjek 

penelitian . 

BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN 

            Bab ini berisi tentang gambaran umum kapal, 

gambaran umum objek penelitian, hasil penelitian, 

pembahasan, dan keterbatasan penelitian. 

BAB V   SIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi kesimpulan, serta saran-saran dalam 

menyelesaikan masalah yang ada dalam proses bunkering 
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operation. 

1.5.3.   Bagian Akhir        

        Bagian akhir pada penulisan skripsi ini berisi daftar pustaka, 

daftar lampiran, serta daftar riwayat hidup. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

2.1. Tinjauan Pustaka 

  Dengan tujuan untuk menemukan solusi dalam mengoptimalkan 

operasi bunkering pada MT. B.Sun, maka disini saya sebagai penulis 

membutuhkan referensi-referensi dari berbagai sumber sebagai pelengkap 

dari data-data yang berada di lapangan. Beberapa teori yang dilampirkan 

sebagai berikut: 

2.1.1. Operasi Bunkering 

2.1.1.1. Pengertian 

  Menurut Rosenberg yang sudah diterjemahkan oleh 

Haming Murfiding (2007) sebagai berikut: 

“Operasi adalah suatu proses atau tindakan tertentu 

yang menjadi suatu unsur dari sejumlah kegiatan untuk 

membuat suatu produk”. Dari pengertian-pengertian tersebut, 

penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa operasi 

bunkering adalah suatu tindakan yang dilakukan untuk 

mengisi bahan bakar dari kapal bunker ke kapal konsumen. 

2.1.1.2. Macam-macam bunker 

         Dilihat dari metodenya proses bunker ada dua macam 

jenis yaitu: 
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2.1.1.2.1.   Ship to Ship (STS) 

           Kegiatan operasi pengisian bahan bakar 

melalui kapal ke kapal (STS) adalah transfer 

bahan bakar antar kapal-kapal laut yang 

diposisikan berdampingan satu dengan yang 

lainnya, baik saat diam atau pada saat proses 

bunker sedang berlangsung. Di laut lepas, ini 

disebut operasi kapal ke kapal. Satu kapal akan 

bertindak sebagai terminal, sementara yang lain 

akan bertindak sebagai kapal yang berolah gerak. 

STS Bunkering tersebut dapat dilakukan di 

sepanjang dermaga ketika kapal sedang sandar 

atau mungkin pada saat kapal sedang berlabuh 

jangkar ataupun di tengah laut. Kapal bunker akan 

tertambat dengan kapal penerima, bahkan jika di 

izinkan oleh otoritas pelabuhan, proses Bunkering 

dari kapal bunker ke kapal kargo dapat dilakukan 

ketika kapal tersebut sedang melakukan bongkar 

muat. 
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   Gambar 2.1. Ship to Ship Operation 

2.1.1.2.1. Towing Bunker 

     Kegiatan operasi Towing bunkering adalah 

metode bunker dengan cara menarik kapal yang 

sedang diisi minyak, proses tersebut dilakukan 

pada saat kapal sedang mengapung di laut lepas. 

Pada proses tersebut, buritan kapal bunker akan 

tertambat dengan haluan kapal penerima. 

Sedangkan selang akan terhubung dari manifold 

yang berada di buritan kapal bunker dengan 

manifold  yang berada di kapal penerima. Selama 

proses bunker, selang akan terapung diatas air 
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bersama dengan tali tambat. Panjang tali tambat 

harus lebih Panjang daripada selang kargo, 

dikarenakan untuk menghindari kebocoran atau 

kerusakan yang akan mencemari laut. Pada proses 

tersebut dibantu oleh perahu yang akan 

menunjang pengiriman dokumen bunker dan 

sampel bunker. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      Gambar 2.2. Towing Operation 

2.1.1.3. Prosedur Bunkering 

   Menurut Mulyadi (2008:5) prosedur merupakan suatu 

urutan kegiatan klerikal, yang biasanya melibatkan beberapa 

orang dalam suatu departemen, yang dibuat untuk menjamin 

penanganan secara seragam transaksi perusahaan yang terjadi 
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berulang – ulang. 

   Sedangkan menurut Azhar (2000:195) juga 

menjelaskan bahwa prosedur merupakan rangkaian aktivitas 

atau kegiatan yang dilakukan secara berulang-ulang dengan 

cara yang sama. Jadi prosedur bunkering dapat diartikan 

sebagai rangkaian kegiatan yang melibatkan beberapa orang 

untuk mengisi bahan bakar kapal dari kapal bunker ke kapal 

konsumen. 

2.1.1.4. Pencegahan Pencemaran 

   Shipboard Oil Pollution Emergency Plan (SOPEP) 

merupakan rencana darurat pencemaran minyak yang terjadi 

di laut. Dalam menangani tumpahan minyak diperlukan 

sebuah latihan untuk mencegah atau menghindari terjadinya 

tumpahan minyak di laut yaitu dengan SOPEP drill. Tujuan 

dari kegiatan latihan ini untuk penanggulangan keadaan 

darurat di atas kapal yaitu menjaga keterampilan crew kapal 

dalam menggunakan peralatan maupun kesiapan fisik supaya 

terbiasa ketika menghadapi keadaan darurat. Menurut 

International Martime Organization (IMO), setiap 

perusahaan harus membuat dan melaksanakan prosedur 

untuk mengidentifikasi kegiatan latihan yang diperlukan 

untuk mendukung sistem manajemen keselamatan dan 

memastikan bahwa pelatihan tersebut tersedia untuk semua 
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crew yang terkait. Agar semua crew kapal dapat memahami 

bagaimana cara menangani tumpahan minyak apabila terjadi 

di atas kapal. Faktor-faktor yang bisa mempengaruhi 

terjadinya suatu tumpahan minyak yang tidak dapat teratasi 

secara benar dan efektif karena ketika pelaksanaan 

penanganan tumpahan minyak yang dilakukan oleh crew 

kapal tidak dilaksanakan sesuai dengan prosedur yang ada, 

penggunaan alat-alat SOPEP oleh crew kapal yang tidak 

sesuai, pemahaman yang kurang oleh crew kapal tentang 

SOPEP drill, pemahaman yang kurang oleh crew kapal 

tentang kepedulian keselamatan kerja, pengawasan yang 

masih kurang oleh perwira kapal pada saat pelaksanaan oil 

spill drill. 

2.1.1.5. Manajemen Operasi Bunkering 

   Dalam pelaksanaan bunkering, sangat erat 

hubungannya dengan operasinya. Ada beberapa hal yang 

harus diperhatikan dalam pelaksanaannya, agar tidak 

menimbulkan kerugian jiwa maupun materi. Adapun tujuan 

dibentuknya manajemen operasi bunkering, demi 

meminimalisir kerugian yang ditimbulkan akibat kurangnya 

pengetahuan. 

   Menurut George R. Terry, 1958 dalam bukunya 

Principles of Management (Sukarna, 2011:10) membagi 
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fungsi  dasar  manajemen Planning (Perencanaan), 

Organizing (Pengorganisasian), Actuating (Pelaksanaan) dan 

Controlling (Pengawasan). Keempat fungsi dasar manajemen 

tersebut disebut dengan P O A C. 

   Berdasarkan pengertian tersebut, manajemen bisa 

disimpulkan dan didalam manajemen tersebut terdapat enam 

fungsi dasar yaitu, man (manusia), money (uang), materials 

(bahan), machines (peralatan), Methods (metode), dan market 

(pasar), yang dapat digunakan untuk memperoleh kualitas 

dari operasi bunkering yang maksimal. Namun dikarenakan 

ada pembatasan dalam pembahasan unsur-unsur tersebut, 

penulis hanya akan menyebutkan empat unsur yaitu: man, 

materials, methods, dan machines. 

2.1.1.5.1. Planning 

   Perencanaan merupakan pemilihan dan 

keterkaitan fakta-fakta dan pembuatan serta 

penggunaan tentang masa depan dalam 

perumusan untuk usulan pengaktifan yang 

diyakini perlu untuk mendapatkan hasil yang 

diinginkan dan sesuai dengan yang diharapkan. 

1. Man 

   Chief Officer akan mengawasi dan 

mengarahkan penanganan muatan, 
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penyimpanan dan pengurangan sesuai dengan 

instruksi nakhoda dan memastikan bahwa 

semua operasi bunker berjalan dengan aman 

dengan memperhatikan tekanan dan stabilitas 

kapal. Chief Officer harus memastikan ketaatan 

dengan implementasi kargo dan rencana 

pemberat. Dia akan bertanggung jawab untuk 

memberi tahu Nakhoda sepenuhnya tentang 

semua hal yang berkaitan dengan kargo, 

stabilitas, bongkar muat, keselamatan, 

kesehatan dan kesejahteraan awak. Semua 

kegiatan selama proses bunker berlangsung 

adalah tanggung jawa dari Chief Officer dan 

Officer jaga. 

2. Materials 

   Gemuk dan Oli pelancar akan digunakan 

untuk memperlancar proses bunkering yang 

sedang berjalan. Serta foam untuk keperluan 

pemadam kebakaran. 

3. Methods 

   Menurut SK Shipping Bunkering and 

Tanker Manual Operations menginstruksikan 

sebagai berikut :  
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1). Harus diyakini bahwa seluruh kru yang 

terlibat harus siap dan tanggap atas segala 

kemungkinan yang terjadi. 

2). Diskusi rencana pengisian bahan bakar dan 

urutan pengisian tangki dengan Mualim 

dan kru yang terlibat. 

3). Menutup dan mengamankan semua katup 

buangan.  

4). Menutup manifold yang tidak dipakai. 

5). Menutup semua buangan air geladak agar 

kedap minyak / air. 

6). Bersihkan sekitar tempat pengisian, 

amankan semua dan tutup pembuangannya. 

7). Siapkan material penyerap (oil absorbent) 

di lokasi tersebut. 

8). Siapkan sarana pengeringan air yang 

berada di dek.  

9). Siapkan sarana komunikasi antara tempat 

pengisian, mualim jaga dan kamar mesin. 

10). Periksa apakah P/V Valve telah terbuka 

atau masih tertutup. 

11). Pastikan apakah tutup pipa duga telah 

kedap kecuali yang sedang dipakai. 
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12). Pastikan apakah konfirmasi ruang masih 

tersedia dari tangki BBM yang diisi. 

13). Periksa apakah semua high level alarm 

tangki BBM berfungsi. 

14). Harus diyakinkan bahwa semua alat 

pemadam kebakaran disiapkan dan bisa 

untuk digunakan. 

15). Pastikan dalam penggunaaan diameter 

selang dan manifold yang akan digunakan. 

4. Machines 

  Berikut peralatan yang digunakan ketika 

operasi bunker: 

1). Tali tros untuk menambat kapal bunker 

dengan kapal konsumen. 

2). Anak tali untuk mengirim tali tros yang 

akan ditambatkan kepada kapal konsumen 

dan juga untuk menahan selang kargo. 

3). Alat komunikasi yang digunakan untuk 

berkomunikasi antar kru dan departemen. 

4). Bunker Checklist, Notice of Readiness, 

Stickered Sample Bottle, Bunker Delivery 

Notes yang sudah disiapkan. 

5). Cargo Pump untuk memompa bahan bakar 
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yang akan dikirim. 

6). Manifold dan Reducer untuk 

menyambungkan terhadap selang kargo. 

7). Selang kargo untuk mentransfer bahan 

bakar ke kapal konsumen. 

8). Mur dan Baut untuk menghubungkan 

manifold, reducer, dan selang kargo. 

9). Alat-alat yang akan digunakan untuk 

mengencangkan baut dan mur. 

10). Alat-alat pencegahan pencemaran 

lingkungan seperti sapu ijuk, sapu lidi, 

squeeze, serbuk kayu, sikat, oil absorbent, 

oil dispersant. 

11). Alat-alat pemadam kebakaran yang 

disiapkan seperti Foam Monitor, Fire Hose, 

Nozzle, dan Portable Fire Extinguisher. 

2.1.1.5.2. Organizing 

  Pengorganisasian dalam operasi bunker 

merupakan penyusunan kegiatan kerja yang 

diperlukan untuk mengoperasikan kegiatan 

mengisi bahan bakar kapal, dengan penempatan 

kru terkait, serta penyediaan sarana dalam 

kegiatan tersebut dengan aman serta selamat. 
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  Berikut adalah pengorganisasian dalam 

operasi bunker : 

1. Man 

  Dalam operasi bunker, pada saat 

kegiatan bongkar muat, Chief Officer membagi 

kru bagian dek ke dalam beberapa kelompok, 

yaitu : 

1). Kru yang berjaga pukul 00.00-06.00 dan 

12.00-18.00, terdiri atas Mualim 2 dan 

Taruna-A. 

2). Kru yang berjaga pukul 06.00-12.00 dan 

18.00-24.00, terdiri atas Mualim 3 dan 

Taruna-B. 

3). AB-A berjaga pada pukul 00.00-04.00 

dan 12.00- 16.00. 

4). AB-B berjaga pada pukul 04.00-08.00 

dan 16.00- 20.00. 

5). AB-C berjaga pada pukul 08.00-12.00 

dan 20.00- 24.00. 

6). Selama kegiatan operasi bunker 

berlangsung, Chief Officer dan Bosun 

harus stand by yang berarti harus siap 

sedia setiap saat dibutuhkan. 
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2. Materials 

  Gemuk dan Oli pelancar akan disiapkan 

untuk kelancaran proses bunkering berjalan. 

Serta meminta kesiapan foam untuk keperluan 

pemadam kebakaran. 

3. Methods 

  Pengorganisasian operasi bunker 

dilaksanakan berdasarkan Manual Book yang 

direncanakan untuk mengacu pada prosedur 

yang sudah ditetapkan dalam SK Shipping 

Bunkering and Tanker Manual Operations.  

1). Harus ditunjuk akan kru yang terlibat harus 

siap dan tanggap atas segala kemungkinan 

yang terjadi.  

2). Merekrut kru pada rencana pengisian 

bahan bakar dan urutan pengisian tangki 

dengan Mualim dan kru yang terlibat. 

3). Menunjuk kru yang menutup dan 

mengamankan semua katup buangan. 

4). Menunjuk kru yang menutup manifold 

yang tidak dipakai. 

5). Menunjuk kru yang menutup semua 

buangan air digeladak agar kedap minyak / 
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air. 

6). Menunjuk kru yang membersihkan sekitar 

tempat pengisian, mengamankan apabila 

tersumbat. 

7). Menunjuk kru yang menyiapkan material 

penyerap (oil absorbent) di lokasi tersebut. 

8). Menunjuk kru yang menyiapkan sarana 

pengeringan air yang berada di dek. 

9). Menunjuk kru yang menyiapkan alat 

komunikasi antara tempat pengisian, 

mualim jaga dan kamar mesin. 

10). Menunjuk kru yang memeriksa apakah P/V 

Valve telah terbuka atau masih tertutup.  

11). Menunjuk kru untuk memastikan apakah 

tutup pipa duga telah kedap kecuali yang 

sedang dipakai. 

12). Menunjuk kru untuk memastikan apakah 

konfirmasi ruang masih tersedia dari tangki 

BBM diisi. 

13). Menunjuk kru yang memeriksa apakah 

semua high level alarm tangki BBM 

berfungsi. 

14). Menunjuk kru yang memeriksa semua 
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sarana pemadam kebakaran yang disiapkan 

dan bisa digunakan. 

15). Menunjuk kru yang memastikan dalam 

penggunaaan diameter selang dan manifold 

yang akan digunakan. 

4. Machines 

1). Tali tros untuk menambat kapal    bunker 

dengan kapal konsumen di operasikan oleh 

mualim dan juru mudi yang bertugas. 

2). Anak tali untuk mengirimkan tali tros yang 

akan ditambatkan kepada kapal konsumen 

dilempar oleh taruna yang bertugas. 

3). Radio di pegang oleh mualim dan kru 

bertugas.  

4). Bunker Checklist, Notice of Readiness, 

Stickered 

5). Sample Bottle Bunker Delivery Notes 

dipegang oleh mualim jaga. 

6). Cargo Pump untuk memompa bahan bakar 

yang akan dipegang oleh Chief Officer.  

7). Manifold dan Reducer dipasang oleh 

Bosun dan juru mudi. 

8). Selang kargo untuk mentransfer bahan 
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bakar ke kapal konsumen disambungkan 

oleh Bosun dan juru mudi. 

9). Mur dan Baut untuk menyambungkan 

manifold, reducer, dan selang kargo 

dipasang oleh juru mudi. 

10). Peralatan yang akan digunakan untuk 

mengencangkan baut dan mur dipegang 

oleh juru mudi. 

11). Alat-alat pencegahan pencemaran 

lingkungan seperti sapu ijuk, sapu lidi, 

squeeze, serbuk kayu, sikat, oil absorbent, 

Oil Dispersant dipegang oleh mualim dan 

taruna yang bertugas. 

12). Alat-alat pemadam kebakaran yang 

disiapkan seperti Foam Monitor, Fire 

Hose, Nozle, dan Portable Fire 

Extinguisher dipertanggung jawabkan oleh 

siapapun yang sedang stand by. 

2.1.1.5.3. Actuating 

  Pelaksanaan adalah suatu usaha atau 

kegiatan tertentu yang dilakukan untuk 

mewujudkan rencana atau program dalam 

kenyataan. Pada tahap ini, setiap unsur akan 
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melaksanakan tugasnya sesuai dengan rencana 

yang mengacu pada prosedur operasi bunker. 

1. Man 

  Chief officer dan setiap kru departemen 

dek terlibat dalam pelaksanaan operasi bunker 

sesuai dengan SK Shipping Bunkering and 

Tanker Manual Operations. 

2. Materials 

 Bahan-bahan yang sudah disiapkan akan 

diaplikasikan pada instrumen yang 

membutuhkan. Serta foam selalu siap sedia 

digunakan ketika terjadi kebakaran. 

3. Methods 

  Pelaksanaan operasi bunker 

dilaksanakan berdasarkan Manual Book yang 

direncanakan mengacu pada prosedur yang 

sudah ditetapkan dalam SK Shipping 

Bunkering and Tanker Manual Operations. 

1). Harus ditunjuk  kru yang terlibat harus 

siap dan tanggap atas segala 

kemungkinan yang terjadi. 

2). Merekrut kru pada rencana pengisian 

bahan bakar dan urutan pengisian tangki 
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dengan Mualim dan kru yang terlibat. 

3). Menunjuk kru yang menutup dan 

mengamankan semua katup buangan. 

4). Menunjuk kru yang menutup manifold 

yang tidak dipakai. 

5). Menunjuk kru yang menutup semua 

buangan air digeladak agar kedap 

minyak / air. 

6). Menunjuk kru yang membersihkan 

sekitar tempat pengisian, mengamankan 

apabila tersumbat. 

7). Menunjuk kru yang menyiapkan 

material penyerap (oil absorbent) di 

lokasi tersebut. 

8). Menunjuk kru yang menyiapkan sarana 

pengeringan air yang berada di dek. 

9). Menunjuk kru yang menyiapkan alat 

komunikasi antara tempat pengisian, 

mualim jaga dan kamar mesin. 

10). Menunjuk kru yang memeriksa apakah 

P/V Valve telah terbuka atau masih 

tertutup. 

11). Menunjuk kru untuk memastikan apakah 
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tutup pipa duga telah kedap kecuali yang 

sedang dipakai. 

12). Menunjuk kru untuk memastikan apakah 

konfirmasi ruang masih tersedia dari 

tangki BBM diisi. 

13). Menunjuk kru yang memeriksa apakah 

semua high level alarm tangki BBM 

berfungsi. 

14). Menunjuk kru yang memeriksa semua 

sarana pemadam kebakaran yang 

disiapkan dan bisa digunakan. 

15). Menunjuk kru yang memastikan dalam 

penggunaaan diameter selang dan 

manifold yang akan digunakan. 

4. Machines 

1). Tali tros untuk menambat kapal bunker 

dengan kapal konsumen dioperasikan oleh 

mualim dan juru mudi yang bertugas. 

2). Anak tali untuk mengirimkan tali tros yang 

akan ditambatkan kepada kapal konsumen 

dilempar oleh taruna yang bertugas. 

3). Radio dipegang oleh mualim dan kru 

bertugas. 
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4). Bunker Checklist, Notice of Readiness, 

Stickered Sample Bottle Bunker Delivery 

Notes dipegang oleh mualim jaga. 

5). Cargo Pump untuk memompa bahan bakar 

yang akan dipegang oleh Chief Officer. 

6). Manifold dan Reducer dipasang oleh 

Bosun dan juru mudi. 

7). Selang kargo untuk mentransfer bahan 

bakar ke kapal konsumen disambungkan 

oleh Bosun dan juru mudi. 

8). Mur dan Baut untuk menyambungkan 

manifold, reducer, dan selang kargo 

dipasang oleh juru mudi. 

9). Peralatan yang akan digunakan untuk 

mengencangkan baut dan mur dipegang 

oleh juru mudi. 

10). Alat-alat pencegahan pencemaran 

lingkungan seperti sapu ijuk, sapu lidi, 

squeeze, serbuk kayu, sikat, oil absorbent, 

Oil Dispersant dipegang oleh mualim dan 

taruna yang bertugas. 

11). Alat-alat pemadam kebakaran yang 

disiapkan seperti Foam Monitor, Fire 
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Hose, Nozzle, dan Portable Fire 

Extinguisher dipertanggung jawabkan oleh 

siapapun yang sedang stand by. 

2.1.1.5.4. Controlling 

  Pengawasan adalah proses penentuan apa 

yang harus dicapai yaitu standar, apa yang sedang 

dilakukan yaitu pelaksanaan, menilai 

pelaksanaan, dan bilamana perlu melakukan 

perbaikan-perbaikan, sehingga pelaksanaan sesuai 

dengan rencana, yaitu selaras dengan standar 

(ukuran). 

1.  Man 

  Chief Officer dan perwira jaga   harus 

sudah memastikan bahwa para kru kapal 

sudah bisa dalam pelaksanaan operasi bunker, 

dan mampu mengawasi para kru agar 

dilakukan sesuai dengan manual yang berlaku. 

2.  Materials 

  Bahan-bahan yang ada harus sudah ada 

di tempat dan harus sudah siap sedia di lokasi. 

3.  Methods 

  Selama proses bunkering, chief officer 

harus mampu mengawasi dan menjamin 
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kesiapan para kru agar sesuai. 

4.  Machines 

Peralatan yang akan digunakan untuk 

kegiatan operasi bunker, sudah tersedia dan 

dalam kondisi layak digunakan. 

2.1.2. Ketrampilan Kru Dalam Melaksanakan Operasi Bunkering 

2.1.2.1.   Pengetian  

     Menurut Singer (2000:62) dikutip oleh Amung, 

keterampilan adalah derajat keberhasilan yang konsisten 

dalam mencapai suatu tujuan dengan efektif. 

keterampilan merupakan persentase dari suatu usaha 

yang dilakukan manusia dalam mencapai tujuannya 

dalam jalan menuju keberhasilan. Keterampilan sangat 

banyak dan beragam, khususnya bagi para pelaut, semua 

itu bisa diperoleh dengan cara melakukan kegiatan 

berupa mengambil diklat short course yang bisa di 

lakukan di suatu instansi yang sudah bersertifikasi, 

contoh dari diklat tersebut yakni Basic Safety Training, 

Basic Oil/Chemical Tankers dan sebagainya. Juga tidak 

lupa untuk mempraktekannya pada dunia kerja agar tahu 

cara mengimplementasikannya, dengan salah satunya 

menjadi training officer / training crew.Dalam 

International Convention on Standards of Training, 
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Certification, and Watchkeeping for Seafarers (STCW) 

A-V/1-1-2, bagi seseorang yang dinyatakan terampil 

dalam oil tanker cargo operation harus memiliki 

kemampuan sebagai berikut : 

               2.1.2.1.1.  Mampu melaksanakan dan mengawasi setiap 

cargo operation,  

2.1.2.1.2.  Mampu mengenali sifat fisik dan kimia dari 

muatan minyak,  

2.1.2.1.3. Mampu  melakukan tindakan pencegahan 

untuk mencegah bahaya. 

2.1.2.1.4. Mampu menerapkan langkah pencegahan 

terkait keselamatan dan kesehatan, 

2.1.2.1.5.   Mampu menanggulangi keadaan darurat, 

2.1.2.1.6.   Mampu melakukan langkah pencegahan guna 

mencegah polusi terhadap lingkungan, 

2.1.2.1.7. Mampu mengawasi dan mengontrol 

pemenuhan persyaratan hukum. 

2.1.2.2.   Macam-macam keterampilan 

  Menurut Robbins (2010:494-495), keterampilan 

ini dibedakan atas 4 kategori, yakni sebagai berikut : 

                           2.1.2.2.2. Basic Literacy Skill adalah suatu keahlian 

dasar yang dimiliki oleh setiap orang, 

misalnya seperti menulis, membaca, 



32  

 
 

mendengarkan, atau juga kemampuan dalam 

berhitung. 

2.1.2.2.2  Technical Skill adalah suatu keahlian yang 

didapat dengan melalui pembelajaran di 

dalam bidang teknik, misalnya seperti 

menggunakan komputer, memperbaiki 

handphone, dan lain sebagainya. 

2.1.2.2.3.  Interpersonal  Skill  adalah  suatu  keahlian 

setiap orang dalam melakukan komunikasi 

antar sesama, contohnya seperti 

mengemukakan pendapat serta bekerja sama 

dalam tim. 

2.1.2.2.4 Problem Solving adalah suatu keahlian 

seseorang di dalam memecahkan sebuah 

masalah dengan menggunakan logikanya. 

2.1.2.3.   Pengalaman kinerja kru 

           Menurut Bill Foster (2001: 43), ada beberapa hal 

lain yang juga dapat digunakan untuk menentukan 

berpengalaman atau tidaknya seorang karyawan, yang 

sekaligus dapat di gunakan sebagai indikator 

pengalaman kerja, yaitu: 

2.1.2.3.1.   Lama waktu/Masa kerja yang telah ditempuh 

seseorang, sehingga dapat memahami tugas-
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tugas suatu pekerjaan dan telah 

melaksanakan dengan baik. 

2.1.2.3.2.  Tingkat pengetahuan dan keterampilan yang 

dimiliki. Pengetahuan merujuk pada konsep, 

prinsip, prosedur, kebijakan atau informasi 

lain yang dibutuhkan oleh karyawan. 

Pengetahuan juga mencakup kemampuan 

untuk memahami dan menerapkan informasi 

pada tanggung jawab pekerjaan. Sedangkan 

keterampilan merujuk pada kemampuan fisik 

yang di butuhkan untuk mencapai atau 

menjalankan sesuatu tugas dan pekerjaan 

sesuai dengan apa yang diinginkan. 

2.1.2.3.3. Penguasaan  terhadap  pekerjaan  dan 

peralatan.Tingkat penguasaan terhadap 

pekerjaan seseorang dalam menjalankan 

aspek-aspek tehnik peralatan dan tehnik 

pekerjaan. 

  Berdasarkan pengertian-pengertian diatas, keterampilan 

pada saat melakukan operasi bunkering bisa diartikan sebagai 

kemampuan dalam mengoperasikan peralatan dan perlengkapan 

yang dibutuhkan dalam operasi bunker yang dibuktikan dengan 

pengalaman yang sama serta memiliki sertifikat yang dibutuhkan 
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juga melaksanakan familiarisasi dan berlangsung secara 

maksimal, aman dan efisien. 

2.1.3. Koordinasi Antar Kru Dalam Pelaksanaan Operasi Bunkering 

  Menurut Handoko (2003 : 195), koordinasi adalah proses 

pengintegrasian tujuan-tujuan dan kegiatan-kegiatan pada satuan-

satuan yang terpisah (departemen-departemen atau bidang-bidang 

fungsional) pada suatu organisasi untuk mencapai tujuan secara 

efisien dan efektif. 

  Menurut Manullang ( 2008: 72-73), koordinasi yang dapat 

dilakukan dengan berbagai cara. Ada empat cara utama dalam 

usaha memelihara koordinasi adalah sebagai berikut: 

2.1.3.1. Mengadakan pertemuan resmi antara unsur-unsur atau 

unit yang harus dikoordinasikan. Dalam pertemuan ini, 

akan dibahas dan diadakan pertukaran pikiran dari pihak-

pihak yang bersangkutan dengan tujuan mereka akan 

berjalan seiring dan bergandengan dalam mencapai suatu 

tujuan sesuai dengan arah pemikiran dari diskusi 

tersebut. 

2.1.3.2. Mengangkat seseorang, suatu tim atau panitia 

koordinator yang bertugas melakukan kegiatan-kegiatan 

koordinasi, seperti memberi penjelasan atau bimbingan 

kepada unit-unit yang dikoordinasikan dengan benar. 

2.1.3.3. Membuat buku pedoman yang berisi penjelasan tugas 
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dari masing-masing unit. Buku pedoman seperti tersebut 

diberikan kepada setiap unit untuk dibuat pedoman 

dalam pelaksanaan tugas masing-masing unit. 

2.1.3.4. Pimpinan atau atasan mengadakan pertemuan-pertemuan 

dengan bawahannya dalam rangka pemberian 

bimbingan, konsultasi, dan pengarahan. 

  Menurut Preparation for Cargo Operation Manual, Chief 

Officer harus mengkoordinir anggotanya dalam melaksanakan 

operasi bunkering, dengan cara melakukan safety meeting 

sebelum operasi bunkering dimulai untuk menjelaskan tentang 

operasi bunker yang akan dilakukan sebelum melakukan kegiatan 

operasi yang dikomandoi oleh dirinya. Chief Officer menunjuk 

langsung Bosun dalam mewakili dirinya dilapangan untuk 

mengkoordinasikan anggotanya, namun Chief Officer yang 

bertanggung jawab penuh dalam memanajemen seluruh operasi 

bunkering yang dilakukan. Serta setelah selesai melakukan 

operasi Chief Officer akan mengevaluasi hasil dari kegiatan 

tersebut. 

  Dalam organisasi di atas kapal setiap Chief Officer perlu 

mengkoordinasikan kegiatan kepada anggotanya yang diberikan 

dalam menyelesaikan suatu tugas. Dengan adanya penyampaian 

informasi yang jelas dan benar, penyampaian yang tepat, dan 

pembagian pekerjaan kepada para bawahan oleh Chief Officer 
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maka setiap kru akan mengerjakannya sesuai dengan wewenang 

dan tanggung yang diterima. Tanpa adanya koordinasi setiap 

pekerjaan dari kru kapal maka tujuan tidak akan tercapai.
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Operasi Bunkering 

Operasi Bunker 

Bekerja Optimal 

2.2. KERANGKA PEMIKIRAN 

  Untuk memudahkan penulis maupun pembaca dalam mengidenti 

skripsi ini, Penulis membuat kerangka pemikiran dalam diagram tulang 

ikan sehingga terlihat di setiap cabangnya yaitu unsur yang mendukung 

pengoptimalan operasi bunkering yang ada di atas kapal MT. B. Sun. 

 

 

KERANGKA 

PEMIKIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diagram 2.3. Kerangka Pemikiran 

 

 



38  

 
 

2.2.1. Operasi Bunkering 

2.2.1.1. Planning 

2.2.1.1.1. Chief Officer akan mengarahkan operasi bunkering. 

2.2.1.1.2. Perangkat  yang  akan  dipakai  saat  operasi  dalam 

  kondisi baik. 

2.2.1.2. Organizing 

  Chief Officer membagi penugasan yang akan 

dilakukan oleh kru kapal sesuai dengan jabatan dan tanggung 

jawabnya. 

2.2.1.3. Actuating 

Operasi bunker dilaksanakan dengan baik dan benar. 

2.2.1.4. Controlling 

Chief Officer mengawasi dan memastikan operasi 

bunkering sesuai dengan prosedur operasi bunkering. 

2.2.2. Keterampilan Kru dalam melaksanakan proses Bunkering 

2.2.2.1. Kru memiliki sertifikasi keterampilan dalam melaksanakan 

operasi bunkering. 

2.2.2.2. Kru mahir dan familiar dan memiliki pengalaman dalam 

menggunakan peralatan dan perlengkapan dalam 

melaksanakan operasi bunkering secara aman dan efisien. 

2.2.3. Koordinasi Kru dalam Melaksanakan proses Bunkering 

2.2.3.1. Chief Officer selaku kepala bidang dalam mengoprasikan 
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muatan mengkoordinasikan anggotanya dalam kegiatan 

bunker sesuai dengan pedoman yang berlaku dan diberi 

pembagian tugas melalui meeting sebelum operasi bunker 

dimulai. 

2.2.3.2. Kru dapat berkoordinasi dengan baik antar jabatan maupun 

antar sesama jabatan secara aman dan efisien. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1    Simpulan 

          Berdasarkan uraian-uraian yang telah disebutkan pada bab 

sebelumnya dan berhubungan dengan hasil analisa serta pembahasan pada 

bab sebelumnya mengenai penyebab kurang optimalnya operasi bunkering 

di MT B Sun, maka penulis mengambil kesimpulan tentang masalah yang 

ada, berikut kesimpulan yang di ambil sesuai dengan rumusan masalah yang 

ada selama penulis melaksanakan praktik laut di kapal MT.B Sun selama 

periode tanggal 03 Desember 2019 sampai  tanggal  05 Desember 2020, 

yaitu : 

5.1.1 Kurangnya keterampilan kru kapal MT.B Sun dalam melaksanakan 

operasi bunkering masih rendah, menurut hasil analisis penyebabnya 

sebagai berikut:  

5.1.1.1.  Karena  kru  kapal  MT.B Sun yang baru join belum pernah 

mempunyai pengalaman dan pengetahuan tentang bekerja di 

kapal bunker. 

5.1.1.2.  Belum  terlaksananya  safety  meeting  di atas  kapal MT.B 

Sun dengan baik selama penulis melaksanakan praktik laut 

tanggal 03 Desember 2019 sampai tangaal 05 Desember 

2020. 

5.1.2  Kurangnya  koordinasi  antar  kru  yang bertugas di atas kapal MT.B 

Sun  kurang baik, penyebabnya sebagai berikut: 
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5.1.2.1.  Kurang disiplinnya kru kapal MT.B Sun dalam melaksanakan perintah dari 

chief officer atau bosun. 

5.1.2.2.  Terjadinya  kesalahan  komunikasi  antara kru  kapal MT.B Sun  dalam 

melaksanakan perintah dari chief officer. 

5.2    Saran 

          Dari kesimpulan yang telah dipaparkan sebelumnya, maka saran-saran yang 

diharapkan dapat menjadi bahan referensi yang di tunjukan kepada seluruh pihak yang 

terkait secara langsung dalam rangka mengoptimalkan operasi bunkering yang ada di kapal 

MT. B. Sun adalah sebagai berikut: 

5.2.1 Kurangnya keterampilan kru kapal MT.B Sun dalam melaksanakan operasi bunkering 

masih rendah. 

5.2.1.1. Sebaiknya perusahaan bisa membuat ketentuan yang dapat menunjang 

keterampilan dan koordinasi untuk para kru / calon kru yang akan bekerja 

kapal. sehingga akan mengurangi beban perusahaan dalam menanggulangi 

masalah yang kemungkinan akan terjadi jika ditemukannya masalah yang 

berhubungan dengan keterampilan para kru. 

5.2.1.2.  Untuk melaksanakan evaluasi setelah safety meeting dengan benar agar dapat 

meminimalisir kejadian yang tidak mengenakkan terjadi di atas kapal.  

5.2.1.3.  Sebaiknya  Chief officer  melakukan bimbingan – bimbingan sambil bekerja 

di atas kapal MT.B Sun, untuk memberikan pengetahuan kepada kru kapal 

MT.B Sun yang baru memiliki sedikit pengalaman bekerja di atas kapal. 

5.2.2 Kurangnya  koordinasi  antar kru yang bertugas di atas kapal MT.B Sun kurang baik. 
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5.2.2.1. Sebaiknya kru kapal MT.B Sun melakukan tugas sesuai dengan perintah 

atasan agar tidak adanya kesalahan dalam bekerja yang dapat 

membahayakan keselamatan para kru. Jikalau kru merasa memiliki 

kelebihan dalam bidang tersebut, agar menyampaikannya kepada chief 

officer. 

5.2.2.2.   Apabila  ada  perintah  yang  bukan  di  tujukkan  kepada  kru kapal MT.B 

Sun sebaiknya jangan melakukan perintah tersebut tanpa perintah dari 

atasan. 

5.2.2.3.  Sebaiknya kru kapal MT.B Sun dianjurkan untuk memberikan evaluasi 

kekurangan yang mereka lakukan saat bekerja diatas kapal MT.B Sun pada 

hari itu, untuk memberikannya pada chief officer agar bisa dibahas pada 

meeting selanjutnya dan diberikannya bimbingan di hari yang akan 

ditentukan, agar meminimalisir kesalahan yang diperbuat oleh kru kapal 

MT.B Sun. 
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Lampiran 3 Bunker Delivery Receipt 
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LAMPIRAN 4 TRANSKIP WAWANCARA 

Tanggal           :  11 Juni  2020 

Waktu             :  16.30 – 17.00 

Narasumber    :  Edy Santoso 

Jabatan            :  Chief Officer 

1.   Apa penyebab tali tros pada kapal MT B Sun bisa terputus? 

Jawaban : 

Terjadinya putus tali tros tersebut di karenakan cuaca buruk pada saat melaksanakan proses 

bunker dan juga keadaan air laut yang sedang berombak sehingga membuat tali tros di kapal 

MT B Sun terputus. Selain itu juga kru kapal MT B Sun yang sedang berjaga juga lalai dalam 

pekerjaannya, seharusnya kru yang berjaga harus memperhatikan sekeliling kapal ketika 

melakanakan proses bunker untuk memastikan bahwa keadaan sekitar kapal sudah aman dan 

tidak ada suatu masalah.  

2.   Apa faktor yang mempengaruhi keterampilan kru kapal masih rendah? 

Jawaban: 

Pengalaman adalah faktor utama mengapa keterampilan kru kapal MT B Sun masih rendah 

karena kru kapal yang baru saja join di kapal bunker memang mempunyai pengalaman 

bekerja di kapal tanker akan tetapi belum pernah mempunyai pengalaman bekerja di kapal 

bunker, jadi kru kapal tersebut harus berusaha menyesuaikan semua pekerjaan yang ada di 

kapal bunker yang sangat berbeda jauh dengan pekerjaan yang ada di kapal tanker. 

Minimnya pengetahuan yang dimiliki kru tersebut yang membuat pekerjaan yang harusnya 

bisa di selesaikan secara cepat dan tepat karena minimnya pengetahuan sehingga membuat 

pekerjaan tersebut lama, terbukti ketika terjadiya tali putus, dalam memintal tali kru tersebut 
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LAMPIRAN 4 TRANSKIP WAWANCARA(LANJUTAN) 

 sangat lama dan bahkan harus di bantu bosun serta kru lain dalam menyelesaikan pekerjaan 

tersebut. 

3.  Apakah akibat yang ditimbulkan apabila ada salah satu kru yang berinisiatif melakukan 

pekerjaan yang bukan pekerjaan atau tanggung jawabnya? 

Jawaban : 

Pekerjaan atau tanggung jawab kru di kapal memang berbeda akan tetapi pekerjaan tersebut 

harus diselesaikan terlebih dahulu sebelum kita membantu pekerjaan kru yang lain. Melihat 

kasus yang terjadi di kapal MT B Sun adalah salah satu kru yang berisiatif memberi aba-aba 

pada saat pengangkatan fender yag membuat kepala dari salah satu kru kapal MT B Sun 

terbentur dengan rantai fender karena kelalaian dari kru lain yang memberi aba-aba pada saat 

pengangkatan fender tersebut. Ketika memberikan aba-aba di haruskan hanya ada satu orang 

yang di tunjuk untuk memberikan aba-aba terhadap operator crane karena dia hanya bisa 

melihat dan hanya fokus pada satu orang yang ditunjuk untuk memberi aba- aba, namun 

ketika ada kru lain yang ikut memberikan aba-aba, membuat operator crane tersebut bingung 

karena ada dua aba-aba yang berbeda dan ini sangat berbahaya bagi kru lain yang berada di 

area tersebut, sehingga apabila kita melakukan suatu pekerjaan lakukanlah sesuai dengan 

tanggung jawab yang di berikan kepada kita dan jangan melaksanakan suatu pekerjaan yang 

bukan di berikan atau di instruksikan kepada kita karena dampaknya sangat berbahaya dan 

bisa merugikan kru yang lain. 
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LAMPIRAN 4 TRANSKIP WAWANCARA (LANJUTAN) 

Tanggal           :  20 Oktober 2020 

Waktu             :  12.00 – 12.30 

Narasumber    :  Solihin 

Jabatan            :  Boatswain 

1.   Mengapa operaor crane masih belum lihai ketika pengangkatan fender ke deck kapal? 

Jawaban : 

Operator crane masih belum lihai mengoperasikan crane di karenakan pada waktu itu cuaca 

sangat buruk dan berombak sehinga membuat kapal goyang dan sangat sulit untuk 

mengoperasikan crane tersebut dalam keadaan laut kurang tenang. Di tambah lagi kru yang 

memberikan instruksi pada saat pengangkatan fender tersebut kurang jelas karena ada dua 

aba-aba pada saat pengangkatan fender tersebut sehingga membuat operator crane bingung 

harus mengikuti instruksi yang mana. Selain itu juga kondisi tubuh yang sudah lelah juga 

sangat berpengaruh terhadap pekerjaan tersebut sehingga membuat operator crane tersebut 

tidak fokus ketika ada aba-aba dan juga kurang fokus terhadap goyangan yang ada pada 

fender tersebut yang membuat salah satu kru kapal terbentur oleh fender tersebut. 
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